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BAB II

LANDASAN TEORI

II. 1. Tata Cara Upacara Perkawinan Adat Betawi


Upacara perkawinan adat Betawi terdiri dari tiga tahap, yaitu : upacara sebelum perkawinan, upacara pelaksanaan perkawinan, dan upacara sesudah perkawinan. Berikut ini isi dari ketiga tahap upacara perkawinan tersebut.

II. 1. 1. Upacara Sebelum Perkawinan

II. 1. 1. 1. Ngelancong (demenan)

Sebelum terjadinya suatu upacara perkawinan, dalam masyarakat Betawi dikenal adanya suatu sistem masa perkenalan antara pemuda dan pemudi. Perkenalan itu tentu saja dimulai karena tertawannya hati dua insan muda-mudi. Awal perkenalan itu mungkin dimulai di tempat-tempat keramaian seperti pada waktu ada pesta (keriaan), di langgar waktu pengajian, di pasar atau di tempat lainnya. Perkenalan pertama ini tentunya masih harus dilanjutkan agar terjadi pendalaman cinta antara satu dengan yang lain.

Sang pemuda mendatangi si pemudi dirumahnya pada malam-malam tertentu. Proses ini dinamakan pendalaman cinta, yang merupakan kelanjutan dari perkenalan pertama.


Adapun pelaksanaan ngelancong atau demenan ini tentu saja tidak dilakukan begitu saja, tetapi harus berlangsung dengan memperhatikan tata cara atau norma-norma adat tertentu, seperti waktu ngelancong yang dilakukan pada malam hari, sebelumnya harus sudah dengan sepengetahuan orang tua pemuda itu sendiri.

Rasa demen-nya terhadap gadis yang telah menawan hatinya itu sudah diberitahukan kepada orangtuanya. Hal ini rupanya sangat penting, lebih-lebih dimasa lalu, karena untuk menentukan pilihan itu banyak tergantung kepada orang tuanya. Dimasa lalu pilihan bagi pasangan seorang pemuda kadang-kadang ditentukan oleh orang tua secara mutlak. Dalam hubungannya dengan maksud akan ngelancong tadi, apabila orang tua tidak menyetujui gadis tersebut maka si pemuda akan mengurungkan maksudnya untuk ngelancong. Namun tidak jarang pula seseorang yang melakukan pilihan sendiri dalam menentukan jodohnya.

Kedatangan tamu pemuda ini biasanya akan diterima oleh orang tua yang ada dalam rumah itu, lalu dipersilahkan duduk di ruang tamu. Pada masa lalu tempat duduk di ruang tamu itu berupa bale-bale atau dipan kayu yang letaknya berdekatan dengan sebuah jendela yang terletak di dinding batas bagian dalam rumah. Jendela itu biasanya disebut jendela bujang.

Dengan kedatangan ngelancong pemuda ini malam demi malam, maka para tetangga sekitarnya sudah mengetahui hubungan kedua insan ini. Oleh karena itu orang tua sang gadispun pada suatu saat akan menegur pemuda tadi. Ia tentu tidak mau kalau hubungan dengan anaknya terus-menerus demikian tanpa ada kelanjutannya. Oleh karena itu orang tua gadis tersebut menghendaki pemudi itu menyampaikannya kepada orang tuanya tentang kelanjutannya dengan sang gadis. Kelanjutan hubungan itu adalah dengan datangnya pihak orang tua pemuda untuk melamar (ngelamar) gadis itu.

II. 1. 1. 2. Ngelamar

Ikatan batin antara sepasang muda-mudi yang telah erat terjalin dalam proses ngelancong beberapa waktu yang sudah berlalu. Keadaan yang demikian itu berlanjut dimana sang pemuda memberitahukan kepada pihak orang tuanya, agar orang tuanya pergi melamar (ngelamar) gadis idamannya itu. Jadi lamaran atau pinangan dalam masyarakat Betawi dilakukan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan.

Kedatangan pihak laki-laki kepada pihak perempuan, ini dapat dilakukan atas pemberitahuan sang pemuda kepada orang tuanya, atau atas inisiatif orang tua laki-laki itu sendiri diluar sepengetahuan anaknya sendiri.

Pelaksanaan peminangan ini dilakukan berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Namun sebelum kedatangan melamar secara resmi dilakukan oleh orang tua pihak laki-laki, sudah diutus seseorang yang cukup kenal dengan orang tua si gadis atau sepuluh orang kaum ibu yang masih anggota kerabat pihak laki-laki yang bertugas menjajaki apakah memang pihak gadis dapat menerima lamaran pihak laki-laki kalau satu saat datang melamar.

Pada saat melamar pihak laki-laki datang membawa uang yang disebut uang seleran dan bermacam-macam kue seperti wajid, geplak, uli dan lain-lain. Kedatangan ngelamar secara resmi ini bertujuan untuk mengetahui secara pasti apakah gadis itu belum ada yang sudah meminangnya dan apakah orang tua gadis itu dapat menerima lamaran mereka.

Apabila lamaran telah diterima maka dari pihak perempuan perlu diketahui apakah pengikatnya. Pengikat lamaran ini ada yang disebut tambang dadung atau tambang lang. Besarnya uang pengikat tersebut berbeda-beda, tapi yang pasti untuk tambang dadung biayanya lebih besar dari tambang lang. Uang pengikat ini biasanya disebut uang kudangan atau uang tanda jadi omong. 

Pada waktu ngelamar ini biasanya ditanyakan juga uang pelangkah, kalau ada diantara saudara sang gadis yang lebih tua dan belum kawin. Saudara sang gadis ini mungkin laki-laki atau perempuan. Karena sang gadis ini mendahului saudaranya yang lebih tua itu, maka pihak laki-laki harus membayar sejumlah uang. Kalau gadis itu meminta uang yang cukup besar maka pembayarannya boleh ditangguhkan. Disamping itu pada saat melamar ditentukan juga uang belanja kawin (serahan) dan bagaimana penyerahannya nanti.

II. 1. 1. 3. Bertunangan

Masa diatara penerimaan lamaran sampai upacara perkawinan itu sendiri disebut masa bertunangan. Masa bertunangan ini waktunya tidak tertentu, dan bisa berlangsung sampai satu tahun lamanya. Setelah lamaran diterima, maka pihak laki-laki datang lagi untuk kedua kalinya ke rumah pihak wanita. Kedatangan kali ini membawa kue-kue dan juga membawa ikat pinggang dari perak yang disebut pending. Pending ini dapat disamakan sebagai cincin kawin di masa sekarang. Kedatangan kedua kali ini merupakan tanda bertunangan secara resmi.

Dalam masa bertunangan ini juga kalau datang masa lebaran atau hari raya, maka pihak laki-laki datang lagi kerumah pihak perempuan untuk mengantarkan apa yang disebut bakal-bakalan. Adapun yang diantar sebagai bakal-bakalan misalnya bahan pakaian, sayur-sayur, ikan dan lain-lain.

II. 1. 2. Upacara Pelaksanaan Perkawinan

II. 1. 2. 1. Serahan

Upacara serahan ini telah ditentukan waktunya ketika dilangsungkan upacara peminangan (ngelamar) pada waktu sebelumnya. Upacara serahan ini dilakukan di rumah kediaman pihak perempuan, dimaan ketempat itu pihak laki-laki datang dengan membawa sejumlah barang tertentu dan sejumlah uang. 

Pihak yang membawa serahan terdiri dari laki-laki saja, sedangkan pihak yang menerima di pihak perempuan terdiri dari perempuan saja. Pada saat akan berangkat semua barang-barang yang akan dibawa sudah tersedia. Barang-barang yang akan dibawa sebagai serahan itu misalnya tempat tidur lengkap dengan kasurnya, lemari, atau perabot rumah tangga lainnya dan kue-kue. Kue-kue yang biasanya dibawa terdiri dari 36 macam yang berada dalam tempat tertentu yang disebut nampan, yang kadang-kadang terdiri dari 20 sampai 50 nampan. Banyak tidaknya nampan ini tergantung tingkat kemampuan ekonomi dari yang mengantar serahan. Diantara nampan-nampan itu biasanya berupa sumbangan dari kerabat-kerabat yang sebelumnya pernah menerima nampan keluarga ini.

Sebelum berangkat ke rumah pengantin perempuan terlebih dahulu diadakan tahlilan serta jamuan makan di rumah pengantin laki-laki. Setelah selesai tahlilan, maka para kerabat dan para undangan yang terdiri dari orang-orang tua dan anak-anak muda mulai bersiap-siap untuk berangkat ke rumah calon pengantin perempuan. Pada saat itu biasanya terdengar bunyi petasan. Ketika rombongan akan mulai berangkat petasan kembali berbunyi, sebagai pertanda bahwa rombongan siap untuk berangkat. Dalam iringan rombongan ini orang tua berjalan di bagian depan, sedangkan anak-anak muda menyusul dibelakang.

Calon pengantin laki-laki tidak ikut dalam rombongan ini, karena ia akan menyusul di belakang kalau upacara akad nikah akan dilaksanakan.  Calon pengantin ini baru ikut kalau upacara serahan sekaligus dengan upacara akad nikah. 

Setibanya di rumah calon pengantin perempuan, maka rombongan pengantin laki-laki tadi disambut dengan ramah-tamah oleh pihak tuan rumah. Setelah para tamu sudah duduk dengan tenang, maka mulailah diadakan tahlilan dan pengajian. Selesai tahlilan ini kepada para tamu disuguhkan hidangan berupa kue-kue. 

Tidak lama kemudian wakil dari kedua belah pihak mulai berembuk untuk memulai upacara serahan ini. Penyerahan barang-barang yang dibawa tadi diserahkan kepada orang tua pengantin perempuan. Penyerahan ini disusul dengan penyerahan mas kawin, uang belanja, serta uang sembah. Mas kawin langsung diserahkan kepada pengantin perempuan sendiri. Mas kawin ini ada pula yang diutangkan terlebih dahulu kemudian setelah mereka menjadi suami istri baru dibayar. Apabila mas kawin tersebut belum dilunasi, sedangkan mereka bercerai maka mas kawin itu bisa dituntut di muka hakim. Apabila uang belanja kawin itu sudah diserahkan, kemudian ternyata pihak laki-laki membatalkan perkawinan itu, maka tidak ada lagi tuntutan apa-apa. Apabila pembatalan itu datangnya dari pihak perempuan maka uang belanja itu harus dikembalikan, bahkan bisa dituntut sampai dua kali lipat. 

Pengantin laki-laki datang kemudian disertai oleh bebarapa orang pengiringnya. Pertama-tama calon pengantin laki-laki ini dipertemukan dengan calon istri dan kemudian dipertemukan pula dengan calon mertuanya. Setelah itu baru dihadapkan pada penghulu untuk dilaksanakan akad nikahnya. Dengan akad nikah ini upacara serahan sudah selesai dan terakhir sekali bunyi petasan sebagai pertanda upacara serahan sudah berakhir.

II. 1. 2. 2. Pesta Perkawinan

Waktu pelaksanaan pesta perkawinan (keriaan) mungkin dilakukan setelah upacara akad nikah, tetapi mungkin juga jauh sesudah itu. Misalnya dua atau tiga bulan kemudian. Hal ini tergantung pada perjanjian dari kedua belah pihak. 

Dalam rangka pesta ini biasanya diundang semua kerabat, baik yang dekat atau yang jauh tempat tinggalnya. Pertama-tama pesta ini dilaksanakan di rumah pengantin perempuan yang berlangsung selama sehari semalam. Pada siang hari adalah pesta untuk mengarak pengantin laki-laki ke rumah pengantin perempuan, sedangkan pada malam harinya adalah untuk menerima tamu-tamu yang diundang. 

Pada saat mengarak pengantin laki-laki itu biasanya diiringi dengan bunyi-bunyian terompet atau rebana ketimpling. Pengantin laki-laki ini memakai pakaian haji, misalnya jubah, alpiah (semacam peci), kaca mata hitam, dan lain-lain, meskipun ada pula yang memakai stelan jas. Pengantin perempuan memakai kembang gede, baju kurung.

Sebelum berangkat ke rumah pengantin perempuan ini biasanya diadakan tahlilan dan jauman makan ala kadarnya kepada semua yang akan ikut mengantarkan pengantin ini. Ketika pengantin laki-laki ini akan berangkat biasanya dibunyikan petasan.

Ketika tiba di rumah pengantin perempuan, maka seorang sebagai wakil yang datang memberi salam. Salam ini disambut oleh seorang dari pihak pengantin perempuan. Adapun yang menjawab salam tadi berada didalam rumah, dan pada waktu itu pintu dalam keadaan tertutup. 

Kedatangan pihak laki-laki ini disusul dengan dialog antara seorang wakil dari pihak laki-laki dan pihak perempuan, biasanya dalam dialog tersebut pihak perempuan meminta suatu permintaan kepada pihak laki-laki. Kalau permintaan ini dapat dipenuhi dan memuaskan hati pihak pengantin perempuan, maka barulah pengantin laki-laki dengan rombongannya dipersilahkan masuk. 

Kemudian rombongan pihak laki-laki ditempatkan pada tempat yang telah disediakan. Namun pengantin laki-laki harus bersujud terlebih dahulu kepada mertuanya dan bersalaman dengan segenap kerabat dari pihak pengantin perempuan. Selesai bersalaman barulah pengantin laki-laki duduk diatas taman (puade) dimana telah duduk pengantin perempuan dan mereka duduk bersanding. Puade adalah sebuah bangku yang khusus dan diberi hiasan-hiasan tertentu.

Tidak lama kemudian pengantin laki-laki duduk lagi bersama tamu laki-laki yang lainnya. Acara ini dilanjutkan dengan membacakan doa selamat kepada kedua pengantin dengan cara membacakan tahlilan dan dilanjutkan dengan jamuan makan.

Setelah acara jamuan makan, pengantin perempuan diarak keliling kampung diatas tandu (tanji). Arak-arakan ini dimeriahkan dengan bunyi-bunyian terompet dan rebana ketipring. Pengantin laki-laki turut serta dengan berjalan kaki saja. Akhirnya para tamupun pulang ke rumah masing-masing. Setelah itu pengantin laki-laki dan pengiringnyapun pamit untuk pulang. Jadi pada malam ini pengantin laki-laki tidak menginap di rumah pengantin perempuan.

II. 1. 2. 3. Malam Negor

Malam berikutnya sesudah malam pesta, pengantin laki-laki diantar lagi ke rumah istrinya. Dirumah istrinya pengantin laki-laki dengan pengiringnya atau teman-temannya dipersilahkan duduk diruang tamu. Pengantin perempuan datang menghampiri pengantin laki-laki dan langsung mencium tangan pengantin laki-laki. Kemudian pengantin perempuan mengajak pengantin laki-laki ke ruang bagian dalam untuk dipertemukan dengan orang tua dan serta kerabat-kerabatnya. 

Disini pengantin laki-laki mencium tangan kerabat-kerabat pengantin perempuan yang ada dalam ruang dalam itu. Sementara itu teman-teman dari pengantin laki-laki tadi masih tetap duduk di ruang tamu, sambil makan kue-kue yang telah dihidangkan. Sampai waktunya karena hari sudah larut malam, maka teman-teman dari pengantin laki-laki tadi minta diri pulang kepada pengantin dan kepada para tamu dan tuan rumah. 

Setelah teman-teman pengantin laki-laki pulang karena sudah larut malam, maka pengantin laki-laki diajak oleh pengantin perempuan masuk ke dalam kamar. Di dalam kamar tadi sudah tersedia hidangan nasi yang lengkap dengan lauk-pauknya. Sang pengantin perempuan lalu mempersilahkan pengantin laki-laki untuk mencicipi hidangan itu. Akan tetapi pengantin laki-laki belum mau mencicipi makan itu, bila pengantin perempuan belum memberikan senyuman kepadanya. Agar pengantin perempuan mau tersenyum maka pengantin laki-laki harus memberikan sejumlah uang kepada istrinya. Pemberian sejumlah uang ini dilakukan sampai pengantin perempuan itu tersenyum.

Di masa lalu malam tegoran ini tidak hanya satu malam saja tetapi sampai dua atau tiga malam. Malam tegoran ini dimaksudkan untuk menunjukkan harga diri pengantin perempuan bukan sebagai perempuan murahan. Disamping itu rupanya selama malam tegoran ini mereka bisa saling mengenal secara lebih mendalam lagi.

Setalah selesai upacara negor dan sudah mencicipi hidangan tadi, maka pengantin laki-laki memberi tahukan kepada yang mengantarkan bahwa ia akan menginap di rumah pengantin perempuan ini. Dengan demikian para pengiringnya tadipun pulanglah kecuali dua atau tiga orang tinggal menginap dirumah itu untuk teman pengantin laki-laki pulang pada pagi harinya sesudah sembahyang subuh. 

Hal ini berlangsung selama beberapa hari. Setiap harinya kalau pengantin laki-laki datang ia harus memberikan belanja kepada isterinya. Setiap kali datang orang tua pengantin laki-laki menanyakan kepada anaknya apakah sudah selamat atau belum. Adapun yang dimaksudkan disini, apakah mereka sudah menjalankan peranannya seperti lazimnya pasangan suami-istri. Apabila sudah maka orang tua pengantin laki-laki akan berbelanja sayur-mayur ke pasar untuk nanti diantarkan kepada pihak pengantin perempuan.  Bahan yang diantarkan ini nanti akan dikembalikan lagi dalam keadaan sudah matang untuk dibagi-bagikan kepada kerabat pihak pengantin laki-laki. 

Selain itu ada selamatan yang disebut plembang yaitu sebagai pertanda kedua pengantin ini sudah selesai melakukan hubungan sebagai suami istri. Pada waktu inilah semua hiasan dalam rumah itu dibuka dan barang-barang yang dipinjam dari kerabat dikembalikan.

II. 1. 2. 4. Ngambil Tiga Hari

Beberapa hari setelah  malam negor selesai, maka ada upacara ngambil tiga hari. Adapun yang dimaksud disini adalah bahwa pengantin perempuan dibawa nginap satu atau beberapa hari dilingkungan kerabat pengantin laki-laki. Sebenarnya dalam pelaksanaannya pengantin perempuan ini hanya menginap dilingkungan kerabat laki-laki itu hanya satu malam saja. Keesokan harinya pengantin perempuan ini diantar kembali ke rumah orang tuanya.

Pada waktu keberangkatan untuk menginap tadi, dimasa lalu di arak dengan tanji dan diringi dengan rabana ketimping. Pada waktu mengantarkan ini disertai pula dengan nampan atau tenong yang berisi kue-kue. Isi dari nampan ini nantinya dibagi-bagikan kepada para kerabat pihak laki-laki. Kerabat yang menerima nampan ini, nantinya harus mengembalikan nampan itu dengan mengisi uang yang jumlahnya kira-kira sama nilainya dengan isi nampan itu sendiri.

II. 1. 2. 5. Pesta di rumah Pengantin Laki-laki

Pesta di rumah pengantin laki-laki itu merupakan pesta atau keriaan penutup dari keseluruhan upacara perkawinan ini. Pada waktunya pengantin perempuan akan dibawa ke rumah pengantin laki-laki. Sebelum berangkat pengantin perempuan itu dihiasi dengan pakaian pengantinnya. Adapun pakaian pengantinnya itu misalnya baju kebaya, sarung songket, selop dengan tumit tinggi serta memakai mahkota yang berjumbai.

Pesta di rumah pihak laki-laki ini iasanya berlangsung selama sehari semalam. Kalau sudah selesai, pengantin perempuan beserta pengiringnya diantar kembali oleh pengantin laki-laki ke rumah orang tuanya.

Ketika pengantin perempuan ini pulang pada pagi harinya ia diberi bekal berupa-rupa pemberian, antara lain sayur-mayur lengkap, ikan, beras, seekor ayam betina (pengurip) untuk dipelihara. Disamping itu diberikan juga beberapa jenis alat-alat dapur.


Tujuan dari pemberian ini ialah agar selama kira-kira satu minggu pengantin perempuan tidak belanja ke pasar. Pihak kerabat pengantin laki-laki mengkhawatirkan waktu berbelanja ke pasar akan mendapat bahaya di jalan atau kecelakaan lainnya. Selama satu minggu itu tidak boleh keluar rumah tetapi bersenang-senang saja di rumah. Namun dalam prakteknya sayur-mayur yang dibawa dari pengantin laki-laki tadi dibagi-bagikan kepada kerabat-kerabat dan kepada tetangga-tetangga dekatnya. Sayur semacam ini dinamakan : “sayur pengantin”.

II. 1. 3. Upacara Sesudah Perkawinan

Setelah acara perkawinan berlangsung, maka sekarang adalah masanya menentukan dimana kedua pengantin akan menetap untuk selama-lamanya. Jika berdasarkan utroloka maka kedua pengantin akan menetap di tempat kerabat laki-laki, jika berdasarkan matriloka maka kedua pengantin akan menetap di tempat orang tua pengantin perempuan (biasanya terjadi karena keluarga perempuan hanya mempunyai satu-satunya anak perempuan, sehingga menjadi berat untuk melepas anaknya dari lingkungan keluarganya), dan terakhir berdasarkan patriloka, pihak orang tua telah menyediakan rumah tersendiri untuk kedua pengantin baru ini, meskipun statusnya tetap dilingkungan kerabat laki-laki.

Dalam adat perkawinan yang patrilokal itu, mulai dari pesta perkawinan sampai dengan 40 hari kemudian, pengantin laki-laki menetap di rumah istrinya. Kedatangan pengantin laki-laki ini hanya pada sore atau malam hari dan kembali ke rumah orang tuanya. Jadi pada saat siang hari ia tidak ada di rumah istrinya. Bahkan waktu pengantin laki-laki ini pergi dari rumah istrinya biasanya pada pagi sekali ketika orang dalam rumah itu belum bangun, demikian juga para tetangga belum bangun. Seakan-akan ia malu dilihat orang keluar dari rumah itu. Selama pengantin laki-laki menetap di rumah pengantin perempuan, ia selalu memberikan uang belanja kepada istrinya. Setelah 40 hari itu berlalu, maka sampailah saatnya pihak laki-laki menjemput pengantin perempuan untuk menetap buat selamanya  dilingkungan kerabat laki-laki. Penjemputan pengantin perempuan yang terakhir kalinya ini disebut ngambil tiga hari.

II. 2. Borland Delphi 3.0

II. 2. 1. Sejarah singkat


Sejak awal tahun 1996, Borland telah mengeluarkan Delphi 3.0 versi beta, yang dikenal dengan istilah Borland Ivory, sebagai pengganti Delphi 2.0. Baru kemudian, pada bulan Maret 1997, Borland Delphi 3.0 versi release-nya diluncurkan dan langsung dipromosikan sebagai salah satu bahasa pemrograman terbaik saat ini.


Dalam pembuatan sebuah program, Delphi menggunakan sistem yang disebut RAD (Rapid Application Development). Sistem ini memanfaatkan bahasa pemrograman visual yang membuat seorang programmer lebih mudah mendesain tampilan program (user interface). Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat program yang bekerja dalam sistem Windows yang memang tampilan layarnya lebih rumit (sekaligus indah dilihat) dibandingkan dengan sistem DOS dulu. Dengan bahasa pemrograman biasa (non-visual), waktu seorang programmer akan lebih banyak dihabiskan untuk mendesain/memperindah tampilan program daripada menulis program utamanya sendiri. Misalnya mengatur pergerakan mouse, membuat efek penekanan tombol, pembuatan kotak dialok, dan lain-lain.


Berbeda dengan Visual Basic (VB) yang dikembangkan dari bahasa Basic, program Delphi dikembangkan dari bahasa Pascal. Meski demikian, jika sebelumnya pernah bekerja dengan VB, tentu ditemukan adanya kemiripan dengan Delphi. Pada awalnya memang tim pembuat Delphi meniru ide dasar VB, tapi kini banyak kelemahan yang ada pada VB telah diperbaiki oleh fasilitas yang dimiliki Delphi. Bahkan Delphi 3.0 dikatakan mampu membuat aplikasi dengan kecepatan eksekusi 3 sampai 6 kali lebih cepat dibandingkan Visual Basic 5.0.


Borland Delphi 3.0 tersedia dalam empat edisi yaitu Delphi Desktop Edition, Professional Edition, Delphi Client/Server Edition, dan Delphi Enterprise Edition. Masing-masing edisi memiliki perbedaan fasilitas dalam pembuatan program yang berhubungan dengan “dunia luar”. Yang paling ringkas adalah Desktop Edition tetapi telah cukup bagi seorang programmer pemula untuk membuat aplikasi Window 95 yang menakjubkan.

II. 2. 2. Memulai Borlang Delphi 3.0


Borland Delphi 3.0 dapat dijalankan dengan berbagai cara, yaitu sebagai berikut :

1. Langsung dari Menu Start.

2. Dari shortcut yang telah dibuat pada desktop Windows 95.

3. Dari proyek Delphi yang pernah dibuka dan ada di menu Document, Start.

4. Mengklik-ganda file proyek Delphi (berekstensi *.dpr atau .pas) yang tersimpan di hard disk komputer.

II. 2. 2. 1. Istilah pada Layar


Setelah menjalankan Delphi, pada layar monitor akan muncul tampilan seperti gambar di bawah ini. Berikut ini penjelasan mengenai komponen-komponen yang menyusun layar Delphi.
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Gambar 2.1. Tampilan utama Borland Delphi 3.0

II. 2. 2. 2. Main Menu



Main Menu terdiri dari dua komponen yaitu bar menu dan bar title. Bar menu menampilkan menu yang berisi perintah-perintah pada Borland Delphi 3.0, sedangkan bar title akan menampilkan judul proyek Delphi yang sedang dikerjakan.

II. 2. 2. 3. Speed bar


Speed bar disediakan oleh Delphi untuk mengakses berbagai fungsi yang ada dalam menu secara lebih cepat dan lebih mudah. Pada aplikasi Windows yang lain (biasanya keluaran Microsoft), fasilitas ini lebih dikenal dengan istilah toolbar. 

II. 2. 2. 4. Component Palette


Component palette berisi kumpulan komponen yang menjadi ciri Delphi sebagai sebuah bahasa pemrograman visual. Semua komponen yang tersedia pada Component palette disebut dengan Visual Component Library (VCL). Komponen inilah yang nantinya digunakan untuk mendesain tampilan program yang dibuat. Komponen visual itu dikelompokkan sesuai dengan kegunaan masing-masing. Berbeda dengan Delphi 2.0 yang hanya memiliki sebelas kelompok, maka pada Delphi 3.0 ini sebagai standar disediakan duabelas kelompok.

II. 2. 2. 5. Form


Form adalah lembar desain user interface dari aplikasi yang dibuat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakkannya komponen visual yang dimiliki oleh Delphi, sesuai dengan keinginan. Bentuk dan penggunaan standar form Delphi ini sesuai dengan standar jendela pada Windows 95.

II. 2. 2. 6. Jendela Edit


Jendela edit merupakan tempat menuliskan rutin program bagi aplikasi yang sedang dibuat dengan Delphi. Ini termasuk perlengkapan paling penting karena rutin program yang ditulis di dalamnya akan menentukan mekanisme kerja program.



Di bagian bawah jendela edit terdapat tiga buah kotak. Kotak di pojok kiri merupakan penunjuk posisi kursor pada jendela edit, kotak di tengah berisi kata “modified” yang menunjukkan bahwa rutin telah dimodifikasi atau diubah tapi belum disimpan di disk (setelah disimpan pekerjaan tersebut maka otomatis kata “modified” akan hilang), sedang kotak paling kanan menunjukkan apakah tombol insert sedang aktif atau dimatikan.


Dengan menggunakan sebuah jendela edit bisa dikerjakan beberapa buah unit sekaligus secara bergantian. Caranya adalah dengan memilih nama unit yang ingin dikerjakan dari dan oleh jendela edit.

II. 2. 2. 7. Object Inspector


Object Inspector adalah kotak yang berisi properti dan kejadian sebuah objek terpilih. Object Inspector ini terbagi dua, yaitu bagian Properties dan bagian Events. Pada bagian Properties bisa dilihat dan dimodifikasi properti sebuah objek. Jika ditemukan tanda + pada sebuah nama properti, berarti masih terdapat subproperti di dalamnya. Untuk membuka subproperti bisa dengan mengklik-ganda tanda + tersebut. 


Sementara itu bagian Events digunakan sebagai tempat menentukan cara sebuah objek merespon suatu kejadian. Misalnya diinginkan agar sebuah tombol melakukan sesuatu saat ia diklik, maka digunakan event OnClick untuk melaksanakannya.

II. 2. 3. Hal-hal Baru pada Delphi 3.0


Hal-hal baru pada Delphi 3.0 ini meliputi perbaikan-perbaikan terhadap hal yang telah ada pada Delphi 2.0 serta hal yang memang baru dibuat pada Delphi versi terbaru ini. Berikut ini beberapa hal baru tersebut:

II. 2. 3. 1. Komponen-komponen Visual yang Baru


Berikut ini beberapa komponen baru yang disediakan oleh Delphi 3.0 :

· Animate, merupakan komponen visual baru yang digunakan untuk memainkan file AVI diatas form. File AVI yang bisa ditampilkan hanya file AVI tanpa suara.

· Splitter, sebuah komponen visual baru yang digunakan untuk membagi sebuah form dalam bentuk persegi panjang.

· Toolbar dan button, yang bisa digunakan untuk membuat toolbar atau speedbar bagi program aplikasi Anda.

· DateTimePicker, merupakan komponent visual baru yang bisa digunakan untuk membuat kotak daftar berisi tanggal atau waktu.

· OpenPictureDialog dan SavePictureDialog, yang bisa digunakan untuk menampilkan kotak dialok Open dan Save. Kelebihan kedua kotak dialog tersebut adalah adanya kotak yang bisa menampilkan preview file grafis yang akan disimpan atau dibuka.

· Chart, bisa digunakan untuk membuat grafik sesuai dengan yang diinginkan pada program yang sedang dibuat.

II. 2. 3. 2. Perbaikan terhadap Jendela Edit


Untuk mendukung fasilitas debugger, jendela edit mampu menampilkan keterangan yang menampilkan nilai variabel atau properti saat pointer mouse berhenti sesaat di atas variabel atau properti yang tertulis pada jendela edit.


Jendela edit juga mampu menampilkan template bagi penulisan struktur Pascal yang umum, misalnya perintah “If…then…” dan “while…do…” atau blok “try…except”. Untuk mengaksesnya dengan menekan tombol Ctrl+J saat bekerja di code editor.


Hal lainnya, jendela edit sekarang mampu melengkapi sendiri metode, properti, event, atau argumen yang akan melengkapi penulisan rutin program. Daftar hal yang mungkin bisa ditambahkan tersebut biasanya akan muncul otomatis setelah dituliskan tanda titik (.) di akhir nama objek atau class. Sementara itu untuk melihat daftarnya secara lengkap bisa ditampilkan dengan menekan tombol Ctrl+Spacebar.

II. 2. 3. 3. Componen Template

Sekarang dapat membuat template berisi sebuah komponen yang memiliki isi properti seperti yang dikehendaki. Sebagai contoh bisa dibuat sebuah tombol yang langsung berisi tulisan kata OK.

II. 2. 4. Struktur Program


Program aplikasi yang dibuat dengan Delphi tersimpan sebagai sebuah project. Project Delphi ini merupakan kumpulan dari file-file unit yang menyusun aplikasi tersebut.

Project aplikasi Delphi terdiri atas :

· File Project : file project tersimpan dengan ekstensi .DPR. Dalam satu project aplikasi, hanya bisa terdapat satu file project.

· File Form : merupakan file dengan ekstensi .DFM. File ini adalah file binary yang berisi gambar grafis dari form. Setiap file .DFM mempunyai pasangan sebuah file Unit (dengan ekstensi .PAS).

· Unit (file source code) : file unit tersimpan sebagai file dengan ekstensi .PAS. setiap file unit merupakan sebuah file source code Object Pascal, tetapi file unit yang merupakan pasangan dari file form berbeda dengan tipe file-file unit yang lain, karena file ini tidak dapat dipisahkan dari file form .DFM-nya.

II. 2. 4. 1. Project

Saat akan memulai sebuah project baru, Delphi akan membentuk sebuah file Project dan selalu meng-update-nya selama proses pembuatan project tersebut. File inilah yang mengontrol suatu aplikasi Delphi, karenanya file Project disebut juga sebagai program utama dari aplikasi. File Project dapat dikenali dari ekstensinya, yaitu .DPR. Di dalamnya tercatat unit-unit apa saja yang digunakan oleh suatu project.

II. 2. 4. 2. Form


Form adalah titik utama dari suatu aplikasi Delphi. Meletakkan komponen ke dalam form, mengedit propertinya, atau menuliskan kode. Itu semua adalah proses editing form.

Form tersimpan dalam dua buah file, yaitu :

1. File Form (.DFM), menyimpan image binary dari form. Semua perubahan yang dilakukan pada properti form, seperti mengubah tingi, lebar, warna, border, dan lain-lain yang berkaitan dengan tampilan form, oleh Delphi disimpan dalam file .DFM.

2. File Unit (.PAS), menyimpan source code dari file .DFM. di dalam file .PAS inilah dituliskan kode-kode event handler, yang menentukan tentang bagaimana form serta komponen-komponen didalamnya harus bereaksi saat aplikasi dijalankan.

Delphi selalu menjaga file .DFM dan file .PAS tetap sinkron selama proses penyusunan serta modifikasi form. Bila akan menambahkan form baru ke dalam project, secara otomatis Delphi akan membuatkan file unit untuk form baru tersebut, dan menambahkannya ke bagian uses dalam file project.

II. 2. 4. 3. Unit


Unit adalah blok utama pembentuk aplikasi Delphi. File-file Unit ini berisi source code bagi elemen-elemen aplikasi Delphi yang dibuat. Ada file unit yang merupakan pasangan file form .DFM, dan ada pula file unit milik suatu project. Tetapi bisa juga membuat dan menyimpan file unit sebagai file stand-alone yang dapat digunakan oleh beberapa project sekaligus.


Jadi tidak semua file unit merupakan pasangan file .DFM. Jika dibuat sendiri prosedur, fungsi, atau DLL, maka source code-nya juga akan disimpan dalam bentuk file .PAS. Tapi file .PAS semacam ini tidak terkait sedikitpun dengan file form .DFM.

Selama pembuatan aplikasi, dapat ditambahkan form-form dan file-file unit yang terkait. Selain itu juga dapat ditambahkan :

1. File-file yang ditulis dalam Borland Pascal versi sebelumnya, atau bahasa pemrograman lain. File-file ini disertakan ke dalam project Delphi dengan menggunakan compiler directives yang akan memberitahu Delphi tipe file yang disertakan.

2. File-file yang tidak dibuat dengan Delphi, tetapi menggunakan library atau source lain (file-file resource non-Delphi).

File Project menggabungkan semua file ini bersama-sama, sehinggal Delphi mengetahui apa yang harus dikompilasi dan di-link untuk membentuk file executable (.EXE) atau dynamic-link library (.DLL).

II. 2. 5. Beberapa Elemen Pemrograman

II. 2. 5. 1. Identifier

Sama seperti pemrograman dengan bahasa Pascal, pemrograman dengan Delphi juga mengenal identifier. Yang dimaksud dengan identifier adalah suatu pengenal / nama deskriptif yang dibuat oleh programmer bagi elemen-elemen pemrograman. Elemen-elemen ini meliputi konstanta, tipe, variabel, label, prosedur, unit, program, dan field.

II. 2. 5. 2. Tipe Data


Tipe data suatu data memberikan gambaran mengenai bagaimana data tersebut disimpan dan diakses. Jadi dua data yang berbeda tipenya tentu berbeda pula perlakuan akses dan penyimpanannya.

II. 2. 5. 3. Scope


Scope dari suatu identifier dalam suatu program / unit menentukan dapat atau tidaknya identifier tersebut digunakan oleh prosedur atau fungsi lain (yang berada dalam program/unit tersebut). Suatu identifier dapat bersifat lokal atau bersifat global.

II. 2. 6. Database Explorer


Menu ini sangat berguna untuk melihat database yang ada. Untuk menjalankan menu ini pilih menu Database | Explorer. Dengan menggunakan SQL Explore ini, SQL dapat digunakan untuk membuat database, tabel, dictionary dan sebagainya. Selain itu juga dapat menampilkan isi tabel bahkan dapat menampilkan field grafik.


Gambar 2.2. Database Explorer

II. 2. 7. Database Desktop


Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain, yaitu Database Desktop (DBD). 


DBD dapat dianggap sebagai versi mini dari Paradox atau dBASE untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query, dan memanipulasi tabel-tabel.


Gambar 2.3. Database Desktop
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